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ABSTRAK

Air sebagai materi esensial dalam kehidupan tampak dari kebutuhan terhadap air untuk
keperluan sehari-hari di lingkungan rumah tangga ternyata berbeda-beda di setiap tempat, setiap
tingkatan kehidupan atau setiap bangsa dan negara. Kabupaten Asahan merupakan daerah yang
memiliki keanekaragaman sosial, budaya serta ekonomi. Keberadaan PDAM Tirta Silaupiasa
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa dalam pengadaan air bersih bagi seluruh
masyarakat kabupaten asahan yang pada saat sekarang ini dirasakan bahwa hasil kinerja sistem
distribus air bersih yang diberikan oleh PDAM Tirta Silaupiasa masih dirasakan kurang
maksimal. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganaisis
pengaruh kualitas, kuantitas dan kontinuitas air bersih terhadap kinerja sistem distribusi air bersih
pada PDAM Tirta Silaupiasa Kabupaten Asahan serta mengetahui dan menganalisis pengaruh
sistem kinerja distribusi PDAM Tirta Silaupiasa Kabupaten Asahan dalam melaksanakan kegiatan
pendistribusian air bersih.

Metode penelitian yang digunakan adalah statistik deskriptif kuantitatif yaitu penelitian
yang mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan survey yaitu kegiatan mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya mengenai fakta-fakta yang merupakan pendukung terhadap penelitian dengan maksud
untuk mengetahui status keadaan, gejala menemukan kesamaan status dengan cara
membandingkan dengan standar yang sudah dipilih atau ditentukan, data penelitian diperoleh
menggunakan kuesioner yang teknik samplingnya adalah purposive sampling yaitu pemilihan
sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyal sangkut paut dengan
karakteristik populasi yang sudah diketahui, dengan jumah responden 75 rumah tangga, kemudian
melakukan uji statistik terhadap data kuesioner tersebut. Responden lain yang diambil adalah
manajemen PDAM Tirta Silaupiasa yang berkaitan dengan sistem jaringan distribusi air bersih,
kemudian melakukan simulasi kinerja sistem distribusi jaringan air bersih sesuai dengan data
literatur dan hasil wawancara.

Hasil analisis dengan menggunakan analisi regres linear berganda untuk menguji
hipotesis tentang pengaruh secara parsial variabel bebas kualitas air bersih, kuantitas air bersih dan
kontinuitas air bersih terhadap variabel terikat kinerja sistem distribusi air adalah Y = 13,935 +
0,353X1+ 0,363X2 + 0,377X3 dengan nilai R Square atau R2 adalah 0,803 artinya bahwa
kemampuan variabel kualitas air bersih, kuantitas air bersh dan kontinuitas air bersih dapat
menjelaskan variasi variabel kinerja sistem distribus air adalah sebesar 80,3%. Hasil andlisis
dengan melakukan simulasi sistem pendistribusian air diketahui bahwa Demand (Q pelayanan)
lebih besar dari Base Demand (Q eksisting) artinya adalah bahwa sistem distribusi yang telah
dilakukan oleh PDAM Tirta Silaupiasa mampu memenuhi kebutuhan jam puncak para pelanggan
dan masih berpotensi untuk melakukan penambahan sambungan rumah tangga.

Kata kunci : distribusi air bersih, kualitas, kuantitas, kontinuitas

PENDAHULUAN

Kabupaten Asahan merupakan daerah
yang memiliki keanekaragaman sosial,
budaya serta ekonomi. Perkembangan
daerah tersebut semakin nampak jelas
menuju kearah modernisasi dan
bertambahnya jumlah penduduk. Hal

tersebut dapat memberikan dampak negatif
terhadap perubahan lingkungan yang begitu
cepat dan berlangsung secara terus-menerus.

Seiring dengan proses perkembangan
dunia modern  yang  menyebabkan
peningkatan konsumsi kebutuhan sdlain
kebutuhan dasar sandang, pangan, dan
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papan. Di sis lain, masyarakat mulai
mengkonsumsi  produk-produk jasa yang
timbul dari kebutuhan untuk memperbaiki
keberlangsungan dan meningkatkan kualitas
hidup mereka, maka hadirlah sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang jasa
untuk meningkatkan kualitas kebutuhan
hidup mereka.

Salah satu kebutuhan utama dalam
kehidupan masyarakat adalah kebutuhan air
bersih. Air bersh merupakan salah satu
kebutuhan bagi kehidupan manusia, yang
harus terpenuhi setiap saat. Kebutuhan air
bersih ini tidak sgja menyangkut jumlah
yang cukup, tetapi juga kualitas air yang
sesuai standar karena akan mempengaruhi
kualitas hidup atau standar kesehatan
masyarakat.

Keberadaan PDAM Tirta Silaupiasa
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
jasa dalam pengadaan air bersih bagi seluruh
masyarakat kabupaten asahan. Pada saat
sekarang ini dirasakan bahwa hasil kinerja
sistem distribusi air bersih yang diberikan
oleh PDAM Tirta Silaupiasa masih
dirasakan kurang maksimal, dikarenakan
kualitas air yang belum memuaskan baik
secara fisk masih terlihat kekeruhan air
yang masuk kedalam bak penampung air di
rumah para pelanggan, dari segi kuantitas
yaitu jumlah air yang terbatas pada waktu
tertentu serta dari segi kontinuitas yaitu
tidak mengalirnya air pada saat pemadaman
listrik oleh Penyebab dari  kurang
maksimalnya kinerja sistem distribusi yang
terjadi saat sekarang belum mendapat
perhatian yang khusus dari penyedia jasa,
sehingga apa bila permasalahan ini tidak
dibenahi dengan baik, maka akan
memberikan ketidakpuasan para pelanggan
terhadap pelayanan yang diberikan oleh
PDAM.

METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Lokas dan Waktu Penelitian

Lokas penelitian dilaksanakan di
wilayah kerja PDAM Tirta Silaupiasa
Kecamatan Meranti Kabupaten Asahan.
Penelitian  dimulai bulan Oktober 2013
sampai dengan bulan Januari 2014.
2.2 Populasi

Populasi adalah gabungan dari
seluruh elemen yang berbentuk peristiwa,
hal, atau orang yang memilki karakteristik
yang serupa yang menjadi pusat semesta
penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh masyarakat Desa Gajah yang
telah menjadi  konsumen PDAM Tirta

Silaupiasa Unit Desa Gajah Kabupaten
Asahan yaitu berjumlah 297 kk (Bagian
Teknik PDAM Tirtasilaupiasa).

2.3 Sampel

Daam menentukan sampel yang
dibutuhkan jika ukuran populasi diketahui,
dapat digunakan rumus Slovin seperti
berikut:

Keterangan: n = Jumlah Sampel, N=
Jumlah Populasi, e= Tingkat Kesalahan
(persen kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahan penarikan sampel).

Populas (N) sebanyak 297 kk
Konsumen PDAM  Tirta Silaupiasa
Kabupaten Asahan yang telah menggunakan
air bersih dan tingkat kesalahan (e) sebesar
10% maka besarnya sampel adalah:
n= 2T g

1+ 297(0,10)

Setelah melakukan  pembulatan,
maka jumlah sampel yang digunakan dalam
penditian ini adalah 75 responden.
Kemudian untuk menentukan siapa yang
akan dijadikan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan pada karakteristik
tertentu yang dianggap mempunyai sangkut
paut dengan karakteristik populas yang
sudah diketahui sebelumnya (Umar, 2003).
Jadi pengambilan sampel dilakukan dengan
Konsumen PDAM Tirta Silaupiasa Unit
Desa Ggjah Kabupaten Asahan.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data, sebagai berikut:

Daftar pertanyaan (quesioner), yang
diberikan kepada responden penelitian yaitu
Konsumen PDAM  Tirta Silaupiasa
Kabupaten Asahan.

Studi dokumentasi dengan
mengumpulkan data soft dokumen atau hard
dokumen yang berkaitan dengan penelitian
yaitu gambaran umum perusahaan, denah
existing jaringan pipa distribusi serta data
pelanggan.

2.5 Teknik Pengolahan dan Penyajian
Data

Teknik ini  dibutuhkan  untuk
mempermudah peneliti dalam mengolah
data, dan membuat target-target yang
dibutuhkan dalam penelitian. Baik data
primer maupun data sekunder yang berhasil
dikumpulkan, dipisahkan sesuai
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karakteristik datanya. Data deskriptif
dipisahkan dari data yang berbentuk angka,
atau data kualitatif dipilah dari data
kuantitatif dan kemudian siap diandlisa
Data disgjikan dalam beberapa bentuk, yang
meliputi:

2.5.1 Tabulas Data

Digunakan terutama untuk data yang
berbentuk angka. Namun tidak menutup
kemungkinan adanya data non angka, yang
beriskan data tentang permasalahan yang
diperoleh dari berbagai sumber sebagai
persepsi, yaitu dari pelanggan air bersih
yang berkaitan langsung dengan sistem
distribusi air bersih.

2.5.2 Data Kuantitatif

Data ini bersumber dari data yang
berbentuk jawaban berupa cerita atau
argumentasi sebagai wujud dari perseps,
aspirasi, dan keinginan, baik dari pengelola
sistem penyediaan air bersih, maupun
masyarakat sebagai konsumen.

2.6 ldentifikass dan Operasionalisas
Variabel

Terdapat dua Variabel vyaitu
Variabel Bebas atau Independent Variable
yaitu Kualitas (X1), Kuantitas (X2) dan
Kontinuitas (X3) dan Variabel Terikat atau
Dependent Variable yaitu Kinerja Sistem
Distribusi Air (Y).

Teknik skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala interval. Skala
interval adalah skala pengukuran yang
banyak  digunakan untuk  mengukur
fenomena/gejala  sosial  dimana  pihak
responden diminta melakukan ranking
terhadap preferensi  tertentu  sekaligus
memberikan nilai (rate) terhadap preferensi
tersebut (Sugiyono, 2006).

2.7 Uji Validitasdan Reliabilitas

Uji  vdiditas dan religbilitas
instrumen dilakukan kepada 30 orang diluar
dari sampel penelitian pada konsumen
PDAM Tirta Silaupiasa Kabupaten Asahan
yang telah menggunakan air bersih. Karena
berdasarkan rule of thumb Roscoe, (1975)
diddlam buku Metode Penelitian karya
(Sinulingga, 2011) pada poin a menyebutkan
ukuran sampel yang layak untuk sebagian
besar penelitian adalah antara 30 hingga 500
sampel.

2.7.1 Uji Validitas

Pengujian validitas dalam penelitian
ini dengan mengambil 30 (tiga puluh)
responden yang tidak termasuk dalam
sampel penelitian. Uji Validitas
dipergunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner penelitian untuk

dapat  dijadikan tolak ukur dalam
menyimpulkan keadaan hasil dari penelitian.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner  mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur
oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2005).
2.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut (Ghozali, 2005) reliabilitas
merupakan aat untuk mengukur satu
kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Uji reabilitas adalah suatu
pengujian yang bertujuan mengetahui sgjauh
mana suatu pengukuran dapat memberikan
hasil yang relatif tidak berbeda, dapat
dipercaya bila dilakukan pengulangan
pengukuran terhadap subjek yang sama
(Sugiyono, 2006).
2.8 Prosedur Pendlitian

Kegiatan pelaksanaan  penelitian
tentang Andisa Kinerja Jaringan pada
sistem distribusi air bersh PDAM Tirta
Silaupiasa, dengan studi kasus Desa Gajah
Kecamatan Meranti adalah sebagai berikut:

Melakukan uji  Statistik  dengan
menggunakan program komputer terhadap
data yang diperoleh melalui kuesioner.

Melakukan simulasi pengoperasian
jaringan air bersih menggunakan program
komputer berdasarkan data yang telah
diperoleh, vyaitu kondisi  konfiguras
jaringan, dengan input data yang meliputi
data jaringan, interkoneksi jaringan, sumber
air, serta aksesoris jaringan pipa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian

Hasil instrumen dalam penelitian
ini adalah sekumpulan pertanyaan yang
digunakan untuk menanyakan hal yang ingin
diukur atau diketahui dengan menyebarkan
kuesioner. Keberhasilan  alat ukur
menjalankan fungsinya sebagai alat ukur
gpabila alat ukur tersebut  dapat
menunjukkan hasil ukur dengan cermat dan
akurat.
3.1.1 UJi Validitas dan Reliabilitas

Instrumen
Uji  vdiditas dan religbilitas

instrumen dilakukan kepada 30 (tiga puluh)
orang di luar dari sampel penelitian pada
PDAM Tirta Silaupiasa Kabupaten Asahan.
3.4.2 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika
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pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh
kuesioner tersebut. Pengujian validitas
instrumen dengan bantuan perangkat lunak
SPSS, nilai validitas dapat dilihat pada
kolom nilai Corrected Item Total Corelation.
Jika angka korelas yang diperoleh lebih
besar dari pada angka kritik (r hitung > r
tabel) maka instrumen tersebut dikatakan
valid. Jka nilai Corrected Item Total
Corelation setiap pertanyaan lebih besar dari
0,30 maka butir pertanyaan dianggap sudah
valid. Uji validitas terhadap kualitas air
bersih, kuantitas air bersih, kontinuitas air
bersih dan kinerja sistem distribusi air dapat
dilihat pada Tabel 3.1berikut ini:

Tabel 31 Hasl Uji Vdiditas

No Butir Pernyatan r- r- Keterangan
hitung  tabel

1 Tidak merasakan adanya bau dalam mengkonsumsi air 520 030 Vvdid
dari PDAM Tirta Silaupiasa

2 Dalam meminum air dari PDAM Tirta Silaupiasa tidak 560 030 Vvdid
berasa

3 Air yang didigribusikan PDAM Tirta Si iasa tidak 740 030 vdid
berwarna

4 Merasa kuditas ar yang disdurkan PDAM Tirta 657 030 Vvdid
Silaupiasa cukup bersih

5 Mdiha kemampuan dari  sistem mesin dalam 660 030 Vvdid
mendistribusikan air sudah lancar

6 Berdih dari ar sumur ke PDAM Tirta Slaupiasa 654 030 Vdid
setelah membandingkan hasil kuditas air tersebut

7 Merasa ar yang didistribusikan PDAM  Tirta 623 030 Vvdid
Silaupiasa sudah sesua dengan kebutuhan

8 PDAM Tirta Silawpiasa membangun digribusi air 673 030 Vvdid
dengan menentukan tempat tingga

9 Tidak merasskan adanyanya zat kimiayang terkandung 532 030 Vvdid
dalam ar yang digunakan

10 Bebas dari bahaya bakteriologis yang terkandung 681 030 Vvdid
dalam air karena PDAM Tirta selalu mengawasi air
yang disaurkan

Instrumen Kualitas Air Bersih
Sumber : Hasil Penelitian, 2014 (Data
diolah)

Pada Tabel 3.1 diperoleh hasil
pengujian instrumen kualitas air bersih
memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0,30).
Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
seluruh  instrumen pertanyaan tentang
kualitas air bersh adalah valid sehingga
dapat dipergunakan dalam penelitian.

Tabel 3.2 Hasl Uji Vdiditas
Instrumen Kuantitas Air Bersih
Sumber : Hasil Penelitian, 2014 (Data
diolah)

No Butir r- r-  Keterangan
Panyatan hitung  tabel
Memelukan air untuk kehidupen dalam jumlah yang 069 030 Vvdid
tidak ditentukan
Tdah membengun wadik yang cukup luss untuk 629 030 vdid
menberikan pdayanan

FDAM Tirta Silaupiasa mempersiapkan faslitas energi 494 030 Vdid
ddam mendistribuskanair yang sigp setigp seet gpebila

dibutuhkan

Tidek merasa kuatir karena PDAM Tirta Silaupiasa 644 030 vdid
menyediakan air dengan jangkawakiu yang lama

FDAM Tirta Slaupiesa mendistribusiken ar dengan 612 030 Vvdid
menentukan keoepatan ddam pipa tidak boleh melebihi

06-1,2nmdt.

PDAM Tirta Silaupiasa tdah menentukan ukuran pipa 576 030 Vvdid
tidak meebihi dimensi yang diperlukan seseua dengan

peraturan yang teleh ditetapkan

FDAM Tirta Slaupiasatelah me engkapi sistem tekanan 243 030 vdid
agar harusdistribusi dapat tercukupi

Pada Tabel 3.2 diperoleh hasil
pengujian instrumen variabel kuantitas air
berssh memiliki nilai r-hitung > r-tabel
(0,30). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh instrumen pertanyaan tentang

kuantitas air bersih adalah valid sehingga
dapat dipergunakan dalam penelitian.

Tabel 3.3 Hasil Uji Vdiditas
Instrumen Kontinuitas Air Bersih

No Butir r- r-
Pernyatan hitung  tabel

1. Tidak merasa khawatir karena sistem perpipaan PDAM 494 0.30 Valid
Tirta Slaupiasa dalam mendistribuskan air sudeh lancar

2. Puasterhadap kineja PDAM Tirta Slaupiasa yang tdah 580 030  Valid
mendistribusikan ar dengan lancar

3. Tidsk meliha adanyaar yang tercemar dari hasl sigem .623 0.30 Valid
perpipaan PDAM Tirta Slaupiasa

4. Merasa senang karena PDAM Tirta Silaupiasa tdah .501 0.30 Valid
melengkapi teknologi canggih dalam mendistribuskan

ar

5 Tidek dirugikan dari hasil pemekaian ar, karena hasil .599 0.30 Valid
tagian rekening air sesuai dengan pemakaan

6 Merasa bahwa kinerja PDAM Tirta Slaupissa sudah .664 0.30 Valid
sesual tepat ddam mendistribusikan ar

7 Tidek melibat adanya kerusskan lingkungan akibat .685 0.30 Valid
dibangunnya PDAM Tirta Silaupiasa

8 Senang terhadap kinerja PDAM Tirta Silaupiasa karena 756 0.30 Valid
kel uhan langsung ditanggapi

9 PDAM Tirta Silaupiasa memberikan peringatan maupun 540 0.30 Valid
pengarshan  gpabila  terjadi  masaleh  ddam
mendistribusiken ar kerumah-rumah

10 PDAM Tirta Slaupiasa mempersigokan Hidran .686 0.30 Valid
kebakaran agpabilah terjadi gangguan/masdah pada
digribusi Air

11  PDAM Tirta Slaupissatelah mempersigpkan mesinagar 715 0.30 Valid
sistem digtribusi Airtekanan tersedia untuk yang jarsknya
jauh

12 PDAM Tirta Silaupiasa sistem pemompaan (bila .525 0.30 Valid
diperlukan) apebileh dstem distribusi Air tidek lancar

13 PDAM Tirta Slaupiasa menyedigkan reservoir .595 0.30 Valid
digribusi yang cukup luas untuk per sediaan

Sumber : Hasil Penelitian, 2014 (Data
diolah)

Pada Tabel 3.3 diperoleh hasil
pengujian instrumen variabel kontinuitas air
bersih pelanggan memiliki nilai r-hitung > r-
tabel (0,30). Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa seluruh instrumen
pertanyaan tentang kontinuitas air bersih
pelanggan adalah valid sehingga dapat
dipergunakan dalam penelitian.

Tabel 34 Hasl Uji Vadliditas
Instrumen Kinerja Sistem Distribusi  Air
Bersih

No Butir r- r-  Keterangan
Pernyatan hitung tabd
1  Tidk merasa kwatir karena PDAM Tirta Silaupiasa 492 030 Vvalid
telah mengatur dandar debit air yang didirkan sesuai
denganjurm ah kebutuhan
2 Measa keersadiaan air cukup setelah PDAM Tirta 564 030 Valid

Slaupiasa membangun weduk yang cukup menarmpung
ar

3 Tagihan rekening air sesuai dengan pemekaian debit ar 549 030 Vvalid
4 Tidek merasadirugikan dari hasil tagihan rekening air 395 030 Valid
5 Merasa jumleh air yang didigribuskan PDAM Tirta .604 030 Valid

Slaupiasa dapa memenuhi kebutuhen setiap rumah-

rumeh

6 PDAM Tirta Silaupiasa membangun distribusi ar 442 030 Valid
dengan menyesuaikan letak geografis

7 FDAM Tirta Silaupiasa membangun distribusi - ar 725 030 Vvalid

faiken skat stempat

8 PDAM Tirta Silaupiasa membangun distribusi ar 530 030 Valid
satdah memperhatikan tingkat ekonomi

9 Yang menggunakan ar FDAM Tirta Slaupiasa semakin 492 030 Valid
bertarrbah banyek

Sumber : Hasil Penelitian, 2014 (Data
diolah)

Pada Tabel 3.4 diperoleh hasil
pengujian instrumen kinerja sistem distribusi
air pelanggan memiliki nilai r-hitung > r-
tabel (0,30). Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa seluruh instrumen
pertanyaan tentang kinerja sistem distribusi
air pelanggan adalah valid sehingga dapat
dipergunakan dalam penelitian.
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3.4.3 Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebagai alat  untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban dari responden terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.. Pengujian reliabilitas dalam
penelitian  menggunakan one shot atau
pengukuran sekali saja dan untuk pengujian
reliabilitasnya digunakan uji  statistik
Cronbach Alpha. Suatu  konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika Cronbach
Alpha > 0,60. Cronbach Alpha yang baik
adalah yang mendekati 1. Uji reliabilitas
yang dilakukan terhadap  penelitian
memperlihatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 35 Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen Variabel

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

Kuditas ar bersh 764 Réliabel
Kuantitas ar bersh 743 Reliabel
Kontinuitas air bersh 729 Reliabel
Kinerja sstemdigribusi air 758 Reliabel

Sumber : Hasil Penelitian, 2014 (Data
diolah)

Pada Tabe 3.5 diperoleh hasil
bahwa hasil pengujian seluruh  variabel
penelitian memiliki nilai r-hitung > r-tabel
(0.60). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh instrumen pertanyaan tentang
kualitas air  bersih, kuantitas  ar
bersih,kontinuitas air bersih, kinerja sistem
distribusi air sehingga seluruh item layak
dipergunakan dalam penelitian.

34.4 Pengujian Hipotesis
3.4.4.1 Analisis Persamaan Regresi Linear

Berganda

Analisis regres linear berganda
digunakan untuk menguji hipotesis tentang
pengaruh secara parsial variabel bebas
kualitas air bersih, kuantitas air bersih dan
kontinuitas air bersih terhadap variabel
terikat  kinerja Sistem distribusi  air.
Berdasarkan hasil persamaan regresi linear
berganda diperoleh hasil seperti Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Regres Linier
Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
(Constant) 13.935 2.165
Kudlitas .353 124
Kuantitas .363 123
Kontinuitas 377 21

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 36 maka
persamaan regresi linier berganda dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Y =13,935 + 0,353X 1+ 0,363X2 + 0,377X3

Nilai konstanta regresi sebesar
13,935 artinya jika kualitas air bersih,
kuantitas air bersih dan kontinuitas air bersih
= 0, maka kinerja sistem distribusi air akan
meningkat sebesar 13,935.

Koefisien regresi X1 untuk variabel
kualitas air bersih bernilai positif 0,353
artinya bahwa pengaruh variabel kualitas air
bersih searah dengan peningkatan kinerja
sistem distribusi air. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kualitas ar bersih
mempunyai  pengaruh  positif  dalam
meningkatkan kinerja sistem distribusi air.

Koefisien regres X2 untuk variabel
kuantitas air bersih bernilai positif 0,363
artinya bahwa pengaruh variabel kuantitas
air bersih searah dengan peningkatan kinerja
sistem distribusi air. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kuantitas air bersih
mempunyai  pengaruh  positif  dalam
meningkatkan kinerja sistem distribusi air.

Koefisien regress X3 untuk variabel
kontinuitas air bersih bernilai positif 0,377
artinya bahwa pengaruh variabel kontinuitas
air bersih searah dengan peningkatan kinerja
sistem distribusi air. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kontinuitas air bersih
mempunyai  pengaruh  positif  dalam
meningkatkan kinerja sistem distribusi air.
3.4.4.2 Uji Serempak / Uji-F

Uji serempak / uji - F dilakukan
untuk mengetahui tingkat positif dan
signifikansi dari seluruh variabel independen
kualitas air bersih, kuantitas air bersih dan
kontinuitas air bersih terhadap variabel
dependen kinerja sistem distribusi air, dapat
dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Pengujian Hipotesis
Secara Serempak / Uji-F

Sumof
Modd Squares Df MeanSquare F Sig.
Regression 2245977 3 748.659 96.375 .000
Residud 551543 71 7.768
Total 2797520 74

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Pada Tabel 3.7 diperoleh hasil F
Hitung 96,375 sedangkan F Tabel pada o =
0,05 dengan dergjat pembilang 3 dan dergjat
penyebut 71 diperoleh F tabel 2,76 dari hasil
ini diketahui F hitung > F tabel, dan
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signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari o =
0,05 jadi posis titik uji signifikans berada
pada wilayah penolakan HO atau dapat
dismpulkan H1 diterima yang artinya
bahwa variabel kualitas air bersih, kuantitas
air bersih dan kontinuitas air bersih secara
bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja sistem
distribusi air.
3.4.4.3 Uji Parsial / Uji-t

Hasil pengujian hipotesis secara
parsial dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Uji Hipotesis Secara
Parsial / Uji-t

Model T Sig.

“(Congant) 6438 000
Kuditas 2851 .06
Kuantitas 2943 .04
Kontinuitas 3111~ .003

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Pada Tabel 3.8 Hasil uji parsia
diperoleh hasil sebagai berikut:

Nilai t hitung untuk variabel kualitas
air bersih (2,851) lebih besar dibandingkan
dengan nilai t tabel (1,68), atau nilai sig t
untuk variabel kualitas air bersih (0,006)
lebih kecil dari apha (0,05). Berdasarkan
hasil yang diperoleh maka menolak Ho dan
menerima H1 untuk variabel kualitas air
bersih. Dengan demikian, secara parsia
kualitas air bersih berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja sistem distribusi
air. Hal ini memberi arti bahwa kualitas air
bersih berpengaruh nyata dalam
meningkatkan kinerja sistem distribusi air.

Nilai t hitung untuk variabel
kuantitas air bersih (2,943) lebih besar
dibandingkan dengan nilai t tabel (1,68) atau
nilai sigt untuk variabel kuantitas air bersih
(0,004) lebih kecil dari apha (0,05).
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
menolak HO dan menerima H1 untuk
variabel kuantitas air bersh. Dengan
demikian, secara parsial kuantitas air bersih
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja sistem distribusi air. Hal ini memberi
arti kuantitas air bersih memberikan dampak
positif dalam peningkatan kinerja sistem
distribusi air.

Nilai t hitung untuk variabel
kontinuitas air bersih (3,111) lebih besar
dibandingkan dengan nilai t tabel (1,68),
atau nilai sig t untuk variabel kontinuitas air
bersih (0,003) lebih kecil dari apha (0,05).
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
menolak Ho dan menerima H1 untuk
variabel kontinuitas air bersih. Dengan
demikian, secara parsid kontinuitas air
bersih berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja sistem distribusi air. Secara
parsial variabel kontinuitas air bersih yang
dominan mempengaruhi Kinerja sistem
distribusi air dengan membandingkan nilai
koefisen beta dan signifikan yang
menunjukkan  bahwa  koefsien  beta
kontinuitas air bersh  lebih  tinggi
dibandingkan dengan variabel independen
lainnya dan nilai signifikan yang diperoleh
lebih rendah dari variabel lainnya. Hal ini
memberi arti bahwa kontinuitas air bersih
lebih berpengaruh nyata dalam
meningkatkan kinerja sistem distribusi air
dibandingkan variabel independen lainnya.

3.4.4.4 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisen determinas merupakan
besaran yang menunjukkan besarnya variasi
variabel dependen (kinerja sistem distribusi
air pelanggan) yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen (kualitas air bersih,
kuantitas air bersih dan kontinuitas air bersih
pelanggan). Dengan kata lain, koefisien
determinasi ini digunakan untuk mengukur
seberapa jauh variabel kualitas air bersih,
kuantitas air bersih dan kontinuitas air bersih
dalam menerangkan variabel kinerja sistem
distribus air. Nilai koefisen determinasi
ditentukan dengan nila R square dapat
dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 39 Nila
Determinasi (R Square)

Koefisien

Modd R RSyere Adjuted RSere Sd Bra of the Estinete
1 8% 83 7% 278715

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 3.9 nila R
Square atau R2 adalah 0,803 artinya bahwa
kemampuan variabel kualitas air bersih,
kuantitas air bersih dan kontinuitas air bersih
dapat menjelaskan variasi variabel kinerja
sistem distribusi air adalah sebesar 80,3%,
sisanya sebesar 19,7% dijelaskan oleh
variabel-variabel independen yang tidak
diteliti.

3.4.45 Analisis Persamaan Regresi Non
Linier Model Kuadratik

Sebagai perbandingan analisis dalam
penelitian ini maka digunakan Analisis
regres non linier model kuadratik untuk
menguji hipotesis tentang pengaruh secara
serempak variabel bebas kualitas air bersih,
kuantitas air bersih dan kontinuitas air bersih
terhadap variabel terikat Kinerja sistem
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distribus air. Dengan menggunakan
persamaan:

Y =a+b1X12 + b2X22 + b3X32

Berdasarkan data hasil penelitian,
dengan menggunakan program matlab
dengan hasil anadisa terlampir maka
didapatkan nilai a, b1, b2, b3. Yaitu: nilai a
= 29,246, nilai bl = 0,00475, nilai b2 =
0,00628 dan untuk nilai b3 = 0,00821.
Kemudian masukkan nilai koefisien tersebut
kedalam persamaan, maka didapatkan

persamaan:
Y = 29246 + 0,00475X12 +
0,00628%X22 + 0,00821X32

Nilai konstanta regresi sebesar
29,246 artinya jika kualitas air bersih,
kuantitas air bersih dan kontinuitas air bersih
= 0, maka kinerja sistem distribusi air akan
meningkat sebesar 29,246.

Koefisien regresi X1 untuk variabel
kualitas air bersih bernilai positif 0,00475
artinya bahwa pengaruh variabel kualitas air
bersih searah dengan peningkatan kinerja
sistem distribusi air. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kuaitas ar bersih
mempunyai  pengaruh  positif  dalam
meningkatkan kinerja sistem distribusi air.

Koefisien regresi X2 untuk variabel
kuantitas air bersih bernilai positif 0,00628
artinya bahwa pengaruh variabel kuantitas
air bersih searah dengan peningkatan kinerja
sistem distribusi air. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kuantitas air bersih
mempunyai  pengaruh  positif  dalam
meningkatkan kinerja sistem distribusi air.

Koefisien regresi X3 untuk variabel
kontinuitas air bersh bernilai  positif
0,00821 artinya bahwa pengaruh variabel
kontinuitas air bersh searah dengan
peningkatan kinerja sistem distribusi air. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel kontinuitas
air bersh mempunya pengaruh positif
dalam  meningkatkan  kinerja  sistem
distribusi air.

Dengan menggunakan persamaan
11 dengan contoh perhitungan terlampir,
maka dihasilkan nilai R2 sebesar 0,139
artinya bahwa kemampuan variabel kualitas
air bersih, kuantitas ar bersh dan
kontinuitas air bersih dapat menjelaskan
varias variabel kinerja sistem distribusi air
adalah sebesar 13,9%, sSisanya sebesar
86,1% dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yang tidak diteliti.
3.4.4.6 Analisis Persamaan Regres

Ordinal

Sebagai  perbandingan  analisis
berikutnya dalam penelitian ini maka

digunakan analisis regresi ordinal untuk
menguji hipotesis tentang pengaruh secara
serempak variabel bebas kualitas air bersih,
kuantitas air bersih dan kontinuitas air bersih
terhadap variabel terikat Kinerja sistem
distribusi air.

Tabel 310 Nila  Koefisien
Determinasi (R Square) Regresi Ordinal

Pseudo R-Square

Cox and Snell .684
Nagelkerke .687
Md~adden .209

Link function: Logit.

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 3.10 nila R
Square atau R2 adalah 0,687 artinya bahwa
kemampuan variabel kualitas air bersih,
kuantitas air bersih dan kontinuitas air bersih
dapat menjelaskan variasi variabel kinerja
sistem distribusi air adalah sebesar 68,7%,
sisanya sebesar 31,3% dijelaskan oleh
variabel-variabel independen yang tidak
diteliti.

3.2 Analisisdengan Simulasi Program
Komputer

3.2.1Analisis Output Distribusi Air
Bersih dengan Simulasi Program
Komputer
Dengan menggunakan asumsi bahwa
besarnya konsumsi air pada masyarakat
Desa Gajah yang berjumlah 297 KK maka
kebutuhan airnya yaitu kategori kota sedang
dengan jumlah penduduk 20.000 — 100.000
orang, maka konsums air sebesar 90
(I/org/hari), dengan mengasumsikan bahwa
jumlah anggota keluarga rata rata adalah 4
orang/kk. Kemudian kita akan melakukan
tabulasi pola kebutuhan air yang ada pada
masyarakat Desa Gajah, hasil tabulasi dapat
dilihat pada Tabel.3.11 berikut ini.
Tabel. 3.11 Tabulas Data Input
program komputer

Kebutuhan Kebutuhan Qkebutuhan
Air KK (base demand)
Ips Ips
(3x4x86400) (2x5)
5 6

Titik Jumlah KK Jumlah Air
Gundtion) ~layanan  orangKK (yo/gnary

0,004167 0,000
0,004167 0,030
0,004167 0,041
0,004167 0,101
0004167 0,172
0,004167 0,127
0,004167 0,188
0004167 0,036
0,004167 0,051
0,004167 0,030
0,004167 0,041
0,004167 0,020
0004167 0,101
0,004167 0,076
0,004167 0,223

FERoBNRoGB8AREBE~NON
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Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)
Setelah memasukkan data input
keddam  program  komputer,  akan
didapatkan simulasi perhitungan hidrolis
sistem distribusi yang ada, hasil simulasi
dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini.

lodle” wfh DTy W EE L Sam it
e =

El
b

L

Gambar 3.1 Hasil Simulasi Jaringan
Perpipaan dengan Program K omputer

Pada Gambar 3.1 terlihat hasil
simulasi jaringan perpipaan sistem distribusi
yang telah dilakukan olen PDAM Tirta
Silaupiasa Unit Desa Gajah.

Tabel. 3.12 Tabel Hidrolis Jaringan
Perpipaan

R e b
Er Lunm o e |- oaw
Ldu ' . S L L
- aw e ni
Lm e uLy
e " wo
i e ni
fry o i
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LET) = a, e I

Wi noa
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R Ok e
e
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Berdasarkan data sekunder yang
didapat dari referensi yang ada kemudian
memasukkan input data tersebut dalam
program komputer, maka dapat diketahui
Debit yang dapat dilayani sistem distribusi
PDAM Tirta Silaupiasa Unit desa gajah,
hasil nilai demand dapat dilihat pada Tabel
3.13 berikut ini:

Tabel. 3.13 Base Demand (Q
eksisting) dan Demand (Q pelayanan)

E= e ».......'.-:;T.

WEE AL R R RNE a2

%o

Pada Tabel 3.13 dapat kita lihat
Demand (Q pelayanan) lebih besar dari Base
Demand (Q eksisting) artinya adalah bahwa
sistem distribusi yang telah dilakukan oleh
PDAM Tirta Silaupiasa mampu memenuhi
kebutuhan jam puncak pada pukul 06.00 wib
seluruh pelanggan PDAM Tirta Silaupiasa
yang ada pada Unit Desa Gajah.

3.2.2 Analisis Data Spasial Responden

Penelitian

Analisis data spasial digunakan
untuk mengetahui data interview lokasi para
pelanggan yang menjadi responden dalam
penelitian ini serta mengetahui persepsi
terhadap pelayanan yang telah dilakukan
oleh PDAM dalam memenuhi kebutuhan air
bersh kepada masyarakat Desa Gagjah.
Denah spasial responden penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.2 berikut:

y #
/o

r )

%; %M T N

Gambar 3.2 Denah Spasia Responden
Penelitian

Data interview para responden
sesuai dengan letak koordinat geografis serta
jarak  masing-masing  dari Instalasi
Pengolahan Air (IPA) dapat dilihat pada
Tabel 3.14.

Dari Tabel 3.14 dapat kita lihat
bahwa persepsi masyarakat akan pelayanan
yang telah diberikan oleh PDAM dominan
menyatakan setuju terhadap pernyataan yang
menjadi indikator dalam penentuan kinerja
sistem distribusi air bersh yang telah
dilakukan oleh PDAM tanpa dipengaruhi
oleh jarak tempat tinggal responden dari
IPA. Ha ini dapat menjelaskan bahwa
variabel kualitas, kuantitas dan kontinuitas
memang berpengaruh terhadap kinerja
sistem distribusi air bersih tanpa dipengaruhi
oleh sebaran spasial pelanggannya.

Maka dapat disimpulkan bahwa jika
penyedia jasa penyediaan air bersih yaitu
PDAM Tirta Silaupiasa mampu menjaga
kestabilan parameter yang menjadi indikator
terhadap variabel kualitas, kuantitas dan
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kontinuitas dengan baik, maka akan
memberikan dampak langsung terhadap
kepuasan pelanggan yang merupakan hasil
dari kinerjasistem distribusi air bersih.

Tabel. 326 Daa Interview
Responden Penelitian

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Bahwa nila koefisen determinas
dengan menggunakan persamaan regresi
linier berganda adalah sebesar R2 =
0,803, nilai koefisien determinasi dengan
menggunakan regres ordina adalah
sebesar R2 = 0,678 dan nilai koefisien
determinasi dengan  menggunakan
persamaan regres non linier model
kuadratik R2 = 0,139. Dari ketiga
aternatif untuk mencari nilai koefisien
determinasi maka hasil yang
menunjukkan bahwa nilai R2 yang
mendekati satu adalah nila R2 dengan
persamaan linier berganda yaitu sebesar
0,803. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas, kuantitas dan kontinuitas air
bersh  memiliki  pengaruh  yang
proporsional serta cukup kuat sesuai
dengan persamaan linier berganda dalam
menjelaskan varias terhadap kinerja
sistem distribusi air pada PDAM Tirta
Silaupiasa Kabupaten Asahan.

Koor. Lokas Konsumen [ 3% | sior Skor skor Skor
No aaton | 535 | wateson | 35 | retegon | 35 | etegon | 35 rcteon
v 3 Keterangan
2862 | 42 B EQ S £ S 52 B
8| a5 s a2 s 19| ks | = s
0751 | a2 s 39 s 30 s 52 s
a75.06 | 20 s a4 s a1 s a7 s
1611 | a0 s 30 s 31 s 54 s
26022 | a2 s 36 s 50 s 52 s x2
12055 | 39 s 57 s 27 s 53 s 11
oa | a2 s E s 20 s 55 s 16-30
asaas | 40 s a7 s 27 s 50 s 3
302 | 44 s 38 s 26 s a9 s
33207 | 38 s 57 s 27 s a5 s
55344 | a1 s 35 s 30 s 54 s
1081 | 41 s a7 s 27 s a0 s
50618 | 3 s 2 s 28 s aa s
s0s2 | 3 s 20| ks || ks |4 s
52638 | 33 s 28| ks | 23 s a2 ks v
sss21 | 31| ks | 20| ks | a1 s a8 s 12
52066 | 33 s 36 s 24 s a8 s 2242
20737 | 20 | ks | 18| ks | 16| ks | as Ks 236
86| 28 | ks [18| ks |1a| ks |3 ks
a835 | 20 | ks | 19| ks | 18| ks | 34 Ks
24679 | 37 s 36 s 26 s as s
| 12233 | 25 | ks | 18| ks | 16| ks | = ks
12030 | 33 s 24 s 20| ks | a9 s
18766 | 39 s 38 s 27 S| 55 s
20256 | 39 s 57 s 24 s s1 s
a17.48 | 43 s a0 s 28 s 54 s
6937 | 35 s 36 s 23 s a0 s
s5.40 | 34 s a1 s 24 s 50 s
12805 | a0 s B s 26 s 54 s
1269 | 40 s 35 s 28 s 54 s
12118 | a4 s a1 s 30 s s6 s
26561 | 46 s 35 s 30 s 53 s
aazs | 45 s a0 s a1 s 54 s
11832 | a4 s a1 s 20 s 56 s
60475 | 43 s 39 s 50 s 54 s
a17.48 | a1 s 57 s 28 s 52 s
76115 | 35 s 32 s 23 s a7 s
1042 | 32 | ks | 3 s 26 s 50 s
737 | a0 s 37 s 20 s 53 s
10378 | a0 s 8 s 26 s 52 s
o1165 | 36 s 31 s 25 s as. s
7345 | a1 s S s 31 s 52 s
96106 | a7 s 24 s 26 s S s
7354 | a0 s 35 s 20 s 53 s
92515 | 40 s 36 s 26 s 57 s
577.36 | 37 s 34 s 25 s a0 s
s8126 | a2 s E s 26 s 52 s
16305 | a2 s 38 s a0 s 56 s
a7 | 35 s 31 s 28 s 55 s
78308 | 38 s 35 s 27 s s1 s
836,77 | 45 s a2 s 32 s 57 s
12283 | a3 s 38 s 31 s 52 s
8675 | 40 s a7 s 20 s 55 s
21006 | 36 s 22 s 20 s 54 s
18541 | a3 s 57 s 28 s 57 s
77472 | 34 s 32 s 26 s 51 s
10561 | a4 s 35 s 26 s 50 s
15120 | 40 s a7 s 28 s 51 s
st | @ s 35 s 24 s 52 s
385 | a3 s a0 s 29 s 54 s
o76:34 | 45 s E s 32 s s6 s
% | a0 s 31 s 26 s 54 s
62524 | 40 s 2 s 27 s 53 s
1884 | 39 s s s 28 s 50 s
2 20| ks | 18| ks |1s| ks |30 s
1143 | 24 | ks [18| ks |1a| ks |32 s
| 31006 | a4 s S s 30 s s6 s
s6 | a8 s a1 s 2 s a8 s
a149a | 22 s 38 s 25 s 54 s
19373 | a7 s a3 s S s 54 s
+ | 12425 | a1 s 36 s 28 s 53 s
as32 | 40 s 37 s 27 s a0 s
- | 101958 | a0 s ) s 20 s a6 s
oss* | 18001 | 30 s 27 s 21| ks | =8 ks

2. Bahwa  kualitas, kuantitas  dan

kontinuitas air bersih secara serempak
atau bersama-sama memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
sistem distribusi air pada PDAM Tirta
Silaupiasa Kabupaten Asahan. Ha ini
dapat dilihat dari hasil nila F Hitung =
96,375 yang memiliki nilai lebih besar
dari nilai F Tabel = 2,76.
Bahwa  kudlitas, kuantitas  dan
kontinuitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja sistem
distribuss ar pada PDAM Tirta
Silaupiasa Kabupaten Asahan. Jika
ditinjau secara parsia atau masing-
masing maka variabel kontinuitas air
bersh manjadi variabel yang paling
dominan mempengaruhi kinerja sistem
distribus air pada PDAM Tirta
Silaupiasa Kabupaten Asahan.

4. Bahwa PDAM Tirta Silaupiasa unit Desa
Gajah masih berpotensi untuk menambah
jumlah pelanggannya, karena hasil
simulas dengan menggunakan Epanet
menunjukkan bahwa nilai Demand (Q
pelayanan) lebih besar dari pada nilai
Base Demand (Q eksisting) pada saat
jam puncak pukul 06.00 wib.

4.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan
sebelummya, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut:

Diharapkan PDAM Tirta Silaupiasa
Kabupaten Asahan selalu menjaga mutu
pelayanan kinerja sistem distribusi air bersih
kepada para pelanggan, yaitu tetap konsisten
dalam menjaga mutu air bersih yang akan
dikonsumsi oleh para pelanggan baik dari
segi Kualitas, Kuantitas maLipun
Kontinuitasnya.

Untuk perencanaan jangka panjang,
maka dapat juga mula direncanakan
pengembangan jaringan pipa distribusi, agar
dapat meningkatkan jumlah pelanggan
sambungan rumah tangga.

Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan variabel
lain seperti keuangan dan kelembagaan yang
diduga memiliki pengaruh besar terhadap
kinerjasistem distribusi air.

Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 5 N0.2 Januari-Juni 2019 9



P-1ISSN : 2549-3043
E-ISSN : 2655-3201

DAFTAR PUSTAKA

Agusting, Dian, V., 2007, Andisa Kinerja
Sistem Distribus  Air  Bersih
PDAM Kecamatan Banyumanik,
Semarang, Jurusan Manajemen dan
Rekayasa Infrastruktur UNDIP.

Allan, R., 2003, Analisis Pelayanan Jaringan
Air Bersh PDAM di Kampung
Pesaten Kelurahan Rejomulyo,
Semarang, Program Pasca Sarjana
UNDIP

Ardiansyah, 2012, Jurnal Teknik Pengairan :
Andisa Kinerja Sistem Distribusi
Air Bersih pada PDAM di Kota
Ternate.

Arikunto, Suharsimi, 2002. Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

Bernardin dan Russdl, J.E.A.1993. Humans
Resource Management: an
Experimental Approach,
International Edition. Singapore:
McGraw Hill. Inc.

Damanhuri, E., 1989, Pendekatan Sistem
Daam Pengendalian dan
Pengoperasian  Sistem  Jaringan
Distribusi  Air Minum, Bandung,
Jurusan Teknik Lingkungan FTSP-
ITB.

Direktorat Jenderal Cipta Karya,
Departemen  Pekerjaan  Umum,
1998, “Tata Cara Penyusunan Studi
Kelayakan Air Bersih Perkotaan”
AB-K/RE-SK/TC/005/98.

Direktorat Jenderal Cipta Karya,
Departemen Pekerjaan  Umum,
2003, “Modul Gambaran Umum
Penyediaan dan Pengolahan Air
Bersih”, Edisi Maret 2003.

Ghozali, 1., 2005. Aplikas Andlisis
Multivariate dengan  Program
SPSS. Semarang : BP Universitas
Diponegoro.

Kanth, R., 1999, Environmental Engineering
Water Supply sanitary
Engineering and Pollution,
McGraw Hill publishing Company

Ltd.

Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor
416/Menkes/PER/IX/1990 Syarat —
Syarat dan Pengawasan Kualitas
Air Bersih.

Laporan RPIMD 2011 s/d 2015 Desa Ggjah
Kecamatan Meranti Kabupaten
Asahan.

Laodi, M. Yamin Jinca, Mary Selintung :
Analisis Sistem Supply Air Bersih
Untuk Kebutuhan Transportasi
Laut Kapa Penumpang di
Pelabuhan Nusantara Kota
Parepare.

Larry 1999, Urban Water Supply Handbook,
New Delhi India, McGraw-Hill
Publishing Company Ltd.

Leily, F., 2008, Jurnal Wahana Teknik Sipil
: Andlisis Jaringan Pipa PDAM
Kabupaten Kudus di Kelurahan
Udaan Kidul dengan EPANET.

Lewis A. Rossman,. 2000, Epanet 2 User
Manual, National Risk
Management  Laboratory U.S
Environmental Protection Agency.

Moh. Yunus, Ruslan, 2006, Pengembangan
Indikator Kinerja Pdam Uwe Lino
Kabupaten Donggala Propinsi
Sulawesi Tengah, Jurnal
SMARTek, Vol. 4, No. 1, Staf
Pengagjar Jurusan Teknik Sipil
Fakultas  Teknik  Universitas
Tadulako, Palu.

Mukarromah A, Muhammad Sjahid Akbar,
Lalita Paramita, 2010, Klasifikas
status gizi balita dengan bagging
regresi logistik ordinal (studi kasus
survey kekurangan energi protein
kabupaten nganjuk) Media
Statistika, Vol. 3, No. 2, Desember
2010: 103-114, Staf Pengajar
Jurusan Statistika ITS, Surabaya.

Peavy, H., 1985, Environmental
Engineering, New Delhi, McGraw-
Hill Publishing Company Ltd.

Profil Perusahaan Daerah Air Minum Tirta
Silaupiasa Kabupaten Asahan,
September 2011.

Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 5 N0.2 Januari-Juni 2019 10



